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I{INGKASAN

PEI\,IBERIAN BANTUAN PUPUK SISTEM PERGILIRAN KEI'ADA
KELUARGA PRASEJAHTERA PETANI PADI SAWAH

DI DESA GUGLIK KELIIRAHAN A]R DINGIN KECAMATAN KOTO TANGAH
KODYA PADANG

OLEH

ZULI{AI.IAR ADENAN dan RAMADHAN SUMARMIN

Berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa petani padi sawah dari keluarga

nriskin nrengalami beberapa nrasalah diantaranya aclalah harga pupuk yang tidak

terjangkau. Hal ini nrenyebabkan banyaknya persarvahan penduduk menjadi tidak

produkif.

Secara rasional pengadaan pupuk merupakan salah satu syarat untuk keberhas'ilan

tanaman padi sarvah. Untuk mengenrbalikan kernampuan petani dalarn mernbeli pupuk

maka perltr dibantu pada tahap arval ini dengan semacam hibalr yang dilaksanakan secara

bergLrlir. Selain itu dilakukan pula penyuluharl penerapan pola tananr padi yang baik dan

benar sehingga dapat mengoptimalkan hasil panen.

Ttrjuan yang ingin dicapai adalah agar petani terhindar dari keadaan kemiskinan

yang lebih parah dan dapat mengoptimalkan lahan persawahan atau lahan tidur sehingga

nlinir:tal dapat nrentcnulti kebutulran beras pctani atau pcndudult setenrpat. Seclangkan

bagi tirn pelaksana diharapkan dengan kegiatan ini akan memperoleh masukan ilrnu

pengetahuan di bidang pertanian khususnya dalam hal meningkatkan produktifitas lahan

persawahan yang terbengkalai.

Penrecahsn masalah i'ang telah dilakukan adalah dengan mernberikan bantuan

puptrk dan penyuluhan tentang pengolahan lahan, persemaian bibit, pemupukan serta

penanganan hasiI panen. Jr.rga dilakukan peninjauan atau monitoring pelaksanaan kegiatan

ini setiap bulan.

Berdasarkan hasil disk-usi yang dilakukan dengan khalayak sasaran dapat diambil

kesinrpulan balnva :

- Kegiatan Pcn-qabdian Kepada lr4asyarakat telah dilaksanakan sesuai dengan

tujuan.
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- Telah dilakukan perryelamatan lahan persawahan sehingga ttidak menjadi lahan

tidur

- Khalavak saiaran merasa senang dengan adanya bantuan bergulir ini dan telah

pula menetapkan giliran petani berikutnya.

Disarankan agar pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berikutnya agar

mereka diberikan keterampilan dalam penanganan pasca panen yang lebih baik.

l.r



TIM I'ELAKSNNA PIJNG-ABDIAN I(F,PADA MASYARAKAT TENTANC

PEMBERIAN BANTUAN PUPUK SISTEM PERGiLIR.A,N KEPADA KELUARGA

PRASEJAHTERT\ PETANI PADI SAWA}I DI DESA GUGUK KELURAHAN AIR

DINGIN KECAMATAN KOT'O TANGAI.I KODYA PADANG
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SAMBUTAN KETUA LPKM

Diiringi roso syukur yong mendolom ke podo Alloh swr., komi

menyombut dengon gembiro otos suksesnyo Tim meloksonokon progrom

Pengobdion Kepodo Mosyorokot yong merupokon reotisosi dori satu sisi Tri

Dhormo Perguruon Tinggi.

Sesuoi dengon temo pengobdion kepodo mosyorokat soot ini,

" Pemberdayaon masyarakat di bidang pendidikan dan ekonomi yoduktif
menqju masyarakat nandiri'i moko pengobdi dihoropkan tetop mempunyo.i

komitmen don kepedulion yong tinggi untuk meningkotkqn kuolitos pengobdion

dimoso dotong, yong dompoknyo bisq menyentuh ke stroto mosyorokot

menengoh kebowoh yong moyoritos butuh uturon tongon poro ilmuwan

berbogoi disiplin dori Perguruon Tinggi.

Peronon poro pengobdi mosyorokot dori Perguruon Tinggi dimosa yong

okon dotong jelos semokin besor sesuoi dengon tuntuton peningkotan kuolitos

SDM yong berpotensi untuk dikembongkon.

Ketuo,

DRS. Zulkohor Adenon
NIP. 1303 49640
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I. PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Akibat krisis ekonomi dan politik yang berkepanjangan selama ini, salah satunya

adalah terjadi peningkatan jumlah penduduk miskin atau prasejahtera di Indonesia secara

menyolok. Pada tahun 1995 diperkirakan penduduk miskin atau prasejahtera di Indonesia

sekitar 20 juta kepala keluarga-dan pada akhir tahun 1998 tercatat meningkat lebih dari

3OO% atau sekitar 75 jurta kepala keluarga. Sebagian besar dari keluarga prasejalrtera itu

adalah keluarga petani yang umurnnya bertempat tinggal di pedesaan

Ivlenurut Aten (1997) penduduk prasejahtera yang dimaksud ialah penduduk yang

belum mampLl memenuhi kebutuhan dasarnya secara mininral seperti kebutuhan

spiritr.ralnya, pangan, sandang, papan, kesehatan dan keh.rarga berencana. Mereka inilah

yang sejak beberapa tahurr belakangan ini dibantu dengan prograrn IDT. Khusus daerah

Sumatera Barat, secara normatif program IDT ini dikenrukakan berhasil mengentaskan

kemiskinan. Sebanyak 37,24yo penduduk prasejahtera tahun 1996 berkurang menjadi

30,7?yo atau sebanyak104.984 KK masih hidup dalam kemiskinan

Dalam rangka rnengentaskan kemiskinan UNP padang melalui Lembaga

Pengabdian l(epada Masyarakat, secara intensif sejak tahun 1999 telah ntembentuk

beberapa prograrn desa binaan, seperti desa Sukoharjo dan Bangunrejo serta desa Koto

Hilalang. Disamping program intensif dalam bentuk desa binaan tersebut, UNP Padang

juga melakukan program pengentasan kemiskinan dan pembinaan bagi keluarga tidak

mampu lainnya yang berdomisili di desa atau kelurahan tertinggal. Sehubungan dengan

yang disebutkan teraklrir, UNP Padang melalui LPKM akan melakukan kegiatan

.?EMBERIAN BANTUAN PUPUK SISTEM PERGILIRAN KEPADA KELUARGA
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Beberapa hal yang hants diperhatikan dalam budidaya padi seperti :

l. Pengolahan lahan yaitu mengubah sitht fisik tanah agar lapisan tanah atas yang semula

keras menjadi datar dan berlumpur. Keuntungan yanng didapat selama pengolahan

tanah yaitu gulma menjadi mati dan akan membusuk rnenjadi humus, aerasi tanah

menjadi lebih baik, lapisan bawah tanah menjadi jenuh air dan dapat menghemat air.

Pada pengolahan tanah sawah sekaligus dilal''ukan perbaikan dan pengaturan

pcnratang sar,vah sefta selokan.

2. Persiapan benih. Padi direndam selama 24 jant dan air rendaman diganti dengan air

yang baru setelah 12 jam perendaman. Benih hampa serta kotoran dibuang ian benih

siap dikecambahkan keesokan harinya. Sedangkan untuk sistem tabur benih langsung

padi benih siap untuk ditaburkan ke petakan sawah yang telah selesai diolah. Benih

padi haruslah berasal dari varietas yang unggul (Utomo et a|,1996).

3. Penrupukan. Hara yang tersedia ditanah sawah sangat diperlukarr untuk pertumbuhan

tanaman padi. Unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah besar yaitu nitrogen, fosfor

dan kalium. IJnsur yang diperlukan dalam jumlah sedikit antara lain zink, belerang dan

magnesium. Tanah yang dibudidayakan cenderung kekurangan unsur hara yang

dibutuhkan tanaman. OIeh karena itulah diperlukan penanrbahan unsur hara dari luar

yang berrisal dari pernupukan baik pupuk organik maupun pupuk anorganik. Purpuk

organik biasanya diberikan pada saat pengolahan lahan, sedangkan pupuk anorganik

diberikan sesuai dengan tahapan pe(umbuhan tanaman. Dosis pupuk tanaman padi

sawah sangat dipengaruhi oleh jenis dan tingkat kesuburan tanah, sejarah pemupukan

yang biasa diberikan serta jenis padi yang ditanam. Penggunaan dosis pupuk mengacu

,
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Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam budidaya padi seperti :

Pengolahan lahan yaitu mengubah sifat fisik tanah agar lapisan tanah atas yang semula

keras menjadi datar dan berlumpur. Keuntungan yanng didapat selanta pengolahan

tanah yaitu gulnra menjadi mati dan akan membusuk rnenjadi humus, aerasi tanah

menjadi lebih baik, lapisan bawah tanah menjadi jenuh air dan dapat menghemat air.

Pada pengolahan tanah sawah sekaligus dilakukan perbaikan dan pengaturan

penlatang sar.vah serta selokan.

2. Persiapan benih. Padi direndan: selanra 24 jam dan air rendaman diganti dengan air

yang baru setelah 12 jam perendaman. Benih hampa serta kotoran dibuang ian benih

siap dikecambahkan keesokan harinya. Sedangkan untuk sistem tabur benih langsung

padi benih siap untuk ditaburkan ke petakan sawah yang telah selesai diolah, Benih

padi haruslah berasal dari varietas yang unggul (Utomo et a|,1996).

3. Pelnupukan. Hara yang tersedia ditanah sawah sangat diperlukan untuk pertumbuhan

tanaman padi. Unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah besar yaitu nitrogen, fosfor

dan kalium. TJnsur yang diperlukan dalam jumlah sedikit antara lain zink, belerang dan

magnesium. Tanah yang dibudidayakan cenderung kekurangan unsur hara yang

dibutuhkan tanaman. OIeh karena itulah diperlukan penambahan unsur hara dari luar

yang berasal dari pemupukan baik pupuk organik maupun pupuk anorganik. Pupuk

organik biasanya diberikan pada saat pengolahan lahan, sedangkan pupuk anorganik

diberikan sesuai dengan tahapan pertumbuhan tanaman. Dosis pupuk tanaman padi

sawah sangat dipengaruhi oleh jenis dan tingkat kesuburan tanah, sejarah pemupukan

yang biasa diberikan serta jenis padi yang ditanam. Penggunaan dosis pupuk mengacu
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pada dosis anjuran lokal, yaitu berdasarkan hasil uji kesuburan tanah setempat.

Sebagai contoh dosis pupuk padi sawah perhektar yaitu 200 kg urea, 75 kg TSP dan 50

kg KCI (Siregar, l9B7).

4. Pengendalian gulma, Menurut Ho et al. (1990 dalam Pitojo,

pengendalian gulma terpadu haruslah meliputi :

a. Pembajakan sawah dan penggaruan

b. Penggunaan bibit berntutu yang bebas gulma

c. Bibit sehat untuk penyulaman

d. Pengatura.n air irigasi

e, Penyian.qan dan penggunaan herbisida

teeT) konsep

3
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II. 'T'UJUAN DAN MANFAAT

A. Tujuan

AclapLrn yang ruenjatli tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah :

l. Ivlernberikan batrtuatt pupuk dengan sistem pergiliran kepada petani padi sawah

di desa Gugult Kelurahan Air Dingin Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang.

2. lVlemberil<an pengetahuan untuk memanajemen bantuan pupuk sistem

pergiliran, sehingga kegiatan ini berkelanjutan,

.i. lvterrrtrerikan penyulirhan kepada khalayak sasaran tentang pengolahan tanah,

persemaian bibit, pemupukau, penyiangan, penyulaman dan pemberantasan

harnt pacii secartr baik clan benar, sehingga hasilpanen menjadi optimai.

B. illtnfant

Sesuai clengan tujuan di atas rnaka diharapkan kegiatan ini akan bermanfaat bagi

1. Nleningl<athan kesejahteraan petani prasejahtera agff menjadi petani mandiri.

2. lnput bagi pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat selanjutnya.

C. Ke{erl*ritan

I(egiararr ini sattgat erat kaitannya dengan program pemerintah yakni dalam hal

pengentasan liemiskinan, peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani @embinaan

Sumber Daya Manusia) dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat. Bagi UNP

Padang program ini adalah suatLr manifestasi dari rasa tanggungjawab terhadap pengem-

4



bangan sumber daya manusia yang berada di luar kampus dan sebagai wujud nyata dari

konsep Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian l(epada N{asyarakat. Instansi ter-

kait secara teloris langsiurg dilibatkan dalam kegiatan ini. Hal ini dilakukan untuk lebih

menggalang kerjasama antara petani dengan instansi teknis terkait.

,



III. KERANGKA PEMECAHAN MASALAII

Tanaman padi iawah merupakan tanaman yang memerlukan perhatian secara

intensif, baik pada saat penyiapan lahan tanam, persemaian bibit, pemupukan, penyiangan

dan pemberantasan hama. Namun di dalam faktor teisebut yang paling dominan adalah

tingkat kesuburan tanah yang berhubungan erat dengan pengolahan dan pemupukan.

Pengolahan lahan yaitu mengubah sifat fisik tanah agar lapisan tanah atas yang

semula keras menjadi datar dan berlumpur. Keuntungan yanng didapat selama pengola-

han tanah yaitu gulma menjadi mati dan akan membusuk menjadi humus, aerasi tanah

menjadi lebih baik, Iapisan bawah tanah menjadijenuh air dan dapat menghemat air. Pada

pengolahan tanah sawah sekaligus dilakukan perbaikan dan pengaturan pematang sawah

serta selokan.

Disamping itu waktu musim tanam juga harus diperhatikan agar l<etersediaan air

terjamin. Sebaiknya awal tanam dilakukan bersamaan dengan awal musim hujan.

Sedangkan persiapan pengolahan tanah dapat dilakukan pada akhir ntusim kemarau

Pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilakukan pemecahan

masalah hanya ditekankan pada m6ngatasi ketidakberdayaan petani untuk membeli pupuk

dengan cara memberi bantuan pupuk sistem pergiliran dan memberikan penyuluhan

tentang persiapan lahan, persemaian bibit, pemupukan, penyiangan dan pengaturan air

yang baik dan benar.

6



W. PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Realisasi Pemecahln Masalah

Sesuai dengan kerangka pemecahan masalah diatas maka realisasi dari pemecahan

masalah yarrg telah dilaksanakan adalah :

I. Memberikan bantuan pupuk kepada petani padi sawah di desa Guguk,

Kelurahan Air Dingin Kodya Padang'

2. Memberikan penyuluhan tentang pengolahan lahatt, persemaian

pemupukan, penyiangan, penyrlaman dan pemberantasan hama'

J Memberi pengarahan untuk kelancaran pergiliran penerima bantuan pupuk'

B. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada kesempatan

ini adalah keluarga prasejahtera petani padi sawah dimana bantuan pr-rpr-rk diberikan pada

satu keluarga yang diharapkan setelah panen akan mampu mengembalikan pupuk untuk

diteruskan pada keluarga prasejahtera lainnya yang berada di desa Guguk Kelurahan Air

Dingin Kecamatan Koto Tangah Kodya Padang.

C. Metode Kegiatan

Secara keseluruhan kegiatan ini meliputi :

1. Diskusi dan tanYa jawab

2. Monitoring lapangan untuk menngevaluasi perkembangan kegiatan'

bibit,

7



V. IIASIL DAN PEMBAIIASAN

A. Hasil

Evaluasi yanng dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan ini

dilakukan baik secara lisan (diskusi) maupun langsung melakukan observ'asi di lapangan'

Diskusi dimaksudkan untuk rnenggali pemahaman dari khalayak terhadap kegiatan yanng

dilaksa-nakan tentang pengolahan lahan, pembibitan, pemupttkan, penyiangan'

penyulamalr dan pbmberantasan hama. Sedangkan secara observasi dilakukan untuk

mendapatkan realitas dari kegiatan ini.

Berdasarkan hasil diskusi dan observasi diperoleh informasi bahwa :

l. petani memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang pertanian padi sawah'

2. Petani mampu menerapkan waktu yang cocok untuk pengolahan lahan,

pemilihan bibit dan pembibitan, pemupukan, penyiangan dan penyulaman'

3. Dengan luas lahan 11 piring (lebih kurang %hektar) dapat dipanen 25 karung

gabah kering siaP giling'

4. Hasil panen yang meningkat dibanding dengan pola tanam padi sawah yang

menganclalkan hanya pupuk kandang saja (umlahnya terbatas atau tidak

memadai dan dengan hasil panen 13 - 15 karung per3/a hektar).

5. pengolahal lahan untuk bercocok tanam tanaman sayuran menjadi lebih mudah

karena tekstur tanah masih gembur (pertanaman yang dilakukan oleh petani

dianjurkan untuk diselingi dengan tanaman palawija setelah panen padi). Hal

inidilakukanurrtukmengembalikankesuburantanah'

I



B. Pembahasan

pengolahan lahan yang baik akan dapat mengubah sifat fisik tanah agar lapisan

ianah atas yang semula keras menjadi datar dan berlumpur. Selain itu didapat keuntungan

selama pengolahan tanah dimana guhna menjadi mati dan akan membusuk menjadi humus,

aerasi tanah menjadi lebih baik, lapisan bawah tanah menjadi jenuh air dan dapat

menghemat air. Pada pengolahan tanah sawah sekaligus dilakukan perbaikan dan pengatu-

ran pematang sawah serta selokan sehingga kelancaran air lebih terjamin.

Setelah dilakukan pengolahan tanah maka benih siap disemaikan dengan terlebih

dahulu direndam selama ?4 jam dan air rendaman diganti dengan air yang baru sptelah 12

jam perendaman. Benitr trampa serta kotoran dibuang dan benih baik siap dikecambahkan

keesokan harinya dipersemaian benih yang telah disiapkan. Sedangkan untuk sistem tabur

benih langsung padi benih siap untuk ditaburkan ke petakan sawah yang telah selesai

diolah. Benih padi haruslah berasal dari varietas yang unggul sehingga dapat mening-

katkan hasil panen atau unfuk menghindari kegagalan panen akibat benih yang kurang

baik(Utomo et a\,1996). Pada kegiatan ini digunakan benih padi varietas Anak Daro yang

termasuk ke dalarn varietas yang unggul.

Ketersediaan hara yang tersedia ditanah sawah sangat diperlukan untuk pertum-

buhan tanaman padi. Unsur hara yang yang sangat dibutuhkan dalam jumlah besar yaitu

nitrogen, fosfor clan kalium, sedangkan unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit

antara lain zink. belerang dan magnesium. Tanah yang digunakankan cenderung

kekurangan unsur hara yang dibutuhkan karena sudah lama terbengkalai dan hanya

ditumbuhi rumput saja. . Oleh karena itulah diperlukan penambahan unsur hara dari luar

yong berusal dari pemuptrkan baik pupuk organik maupun ptrpuk anorganik. Pupuk

I



organik diberikan pada saat pengolahan lahan dan pupuk anorganik diberikan sesuai

dengan tahap pertumbuhan padi.

Dosis pupuk tanaman padi sawah sangat dipengaruhi oleh jenis dan tingkat

kesuburan tanah, sejara.h pemupukan yang biasa diberikan serta jenis padi yang ditanam.

Pada kegiatan irri penggunaan dosis pupuk mengacu pada dosis anjuran lokal, yaitu

berdasarkan hasil uji kesuburan tanah setempat. Sebagai contoh dosis pupuk padi sawah

perhektar yaitu 2t)0 kg urea, 75.kg TSP dan 50 kg KCI (Siregar, 1987).

Dari hasil panen diketahui bahwa hasilnya lebih baik dari pada pola pertanaman

tanpa pemupukan (hanya pupuk kandang saja) dengan perbandingan hasil l3 -15 karung

berbanding 25 karung gabah kering siap giling per 3/a hektar.

to



VT. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesirnpulan

Berdasarkan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat diarnbil

kesimpulan :

1. Kegiatan pengabdian pada masyarakat telah berjalan sesuai dengan tujuan dan

rencana yang telah ditetapkan.

2. Khalayak sasaran merasa puas dengan bantuan berupa penyuluhan dan bantuan

pupuk yang telah diberikan.

3. Pemupukan merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam mening-

katkan hasil panen padi petani baik secara kualitas maupun kuantitas.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan daii pengabdian masyarakat yang telah dilak-

sanakan maka disarankan agar dimasa yang akan datang dapat memberikan bantuan

teknologi penanganan panen agar hasil panen tidak berkurang karena kesalahan kerja.

Bantuan yang dimaksud dapat berupa mesin perontok padi manual (digenjot) ataupun

teknologi pasca panen untuk mengeringkan padi.

il
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TIM PELAKSANA

1. KETUA

a. Nama dan gelar

b. Pangkat/Golongan

c NIP

d. Jabatan sekarang

e. Bidang Keahlian

2. Anggota
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b. Pangkat/Golongan

c. NIP

d. Jabatan sekarang
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PENGABDIAN KEPADA T'IASYARAKAT

Yang bertanda tangan di bawah ini :
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NIF
Pangkat./Eo1.
Jabatan

Flenerangkan bahr*s

Pangkat/GoL
Pekerjaan

: I)rs. Zulkahar Aden€n
3 150349540: Pembi na /IYa: Dosen trIv{fPA UNP
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Kep;,,Ia rumi,h tangga Petarl Benggarap
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Koto fangah Kodya Padang
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Kotr Tangah Kodya Padang.

yang telah ber!angsr-rns ; Januari sanpal dengan Maret 20OO

Demrkianlah surat pernyataan ini dibuat untuk dapat diper-
gunakan sebagimena rnestinya,
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Cacatan :
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Caret yrn; t:dit irr!u

z/ -fzrg /k/sooo - P,

c
U-4

t,
1

i?riLl!i"

"liilu "

tt,

i.

;, r1 1i i. l.r?l



:

r)

J

,.)

;)
,,
,j

\)
,]
a

J

ffi

.'.' : : ', :.

g7
H-v
CE

6-
BE
o.
B._

+oa
,a6+.z5'!
:=.E:3x#

E

TJ
v

Ir,,
rid,ij
tN,n

lffi
li6

iffi
tiiii
irli
li'ir

liili!r'ir

,i

-a
v

)

\

)
I

'l

;

,

:

i

:

Ho
Ed
0,
m
ol

Uo
E

0q
o,
J.p
H..
o)
E'

xo
)rd
0)g
o)

3
oa'q
o,
H
0)
7f
S)'(t:
q
d
hd

H
0,g
0)
EI
m

c+
0)
5

U
P.

F|o
q

H

E
0q

5

o
o

E
0q
0)

a

5
m

Fd
0|')

Pi
0,
5

0q
a

C{
ID

I
Itr
to,
lt,
lH.

:60tolo
io
I

{-
\-

I9
LJ

t
t&

{

I
f.

t6



LAMPIRAN

Canrbar I

-r .-t

"!"''' 
-' '':- \.

Gambar 2

Dokumentasi saat pcnyerahan bantuan kepada petani di tempat
Kegiatan Pengabdian Kepada Masdyarakat ot*ir anggota Tim.

D_okumentasi saat perbenihan padi varietas Anak Daro umur satu
Minggu.
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Ganrbar 3. Dokr.utrentasi saat tanaman padi berumur satu bulan dan setelah
dilakukan pemupukan pertama.
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